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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kanker payudara didefinisikan sebagai tumor ganas yang 

menyerang jaringan payudara serta dipandang sebagai ancaman serius 

bagi perempuan di berbagai negara, termasuk Indonesia, karena menjadi 

salah satu penyebab utama kematian. Sebagai penyakit tidak menular, 

kanker payudara dikategorikan memiliki dampak global yang besar, 

yang ditandai oleh meningkatnya angka kejadian, prevalensi, tingkat 

keparahan penyakit, serta tingginya angka kematian pada perempuan. 

Terjadinya kanker payudara dikaitkan dengan kondisi fisik yang tidak 

normal dan penerapan pola hidup yang tidak sehat (Bachtiar, 2022) 

Insiden kanker payudara dilaporkan lebih banyak ditemukan pada 

perempuan yang berada di negara-negara maju, dan peningkatannya 

terus terjadi di hampir seluruh wilayah dunia. Berdasarkan data IARC 

tahun 2022, sekitar 20 juta kasus kanker telah tercatat secara global 

dengan jumlah kematian mencapai 9,7 juta jiwa, sehingga diperkirakan 

satu dari dua belas perempuan meninggal akibat penyakit kanker. Dari 

seluruh jenis kanker yang terjadi di dunia, posisi kedua dengan jumlah 

kasus terbanyak ditempati oleh kanker payudara setelah kanker paru, 

yaitu sebanyak 2.088.489 kasus (11,6%), sedangkan angka kematiannya 

dilaporkan mencapai 626.679 kasus (6,6%). (GLOBOCAN, 2022) 

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh World Health 

Organization (WHO) pada tahun 2020, sebanyak 2,3 juta perempuan 
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telah didiagnosis mengalami kanker payudara dan 685.000 kematian 

secara global. Pada akhir tahun 2020 terdapat 7,8 juta wanita hidup yang 

didiagnosis menderita kanker payudara dalam 5 tahun terakhir dan 

menjadikan kanker paling umum di dunia (WHO, 2023). Menurut 

KEMENKES RI  (2022), kanker payudara menempati urutan pertama 

di Indonesia dengan angka kejadian42 per 100.00 penduduk perempuan 

yang menderita kanker payudara dan 70% kasus terdiagnosis dalam 

stadium lanjut. 

Banyak kasus kanker payudara yang ditemukan pada wanita 

dengan stadium lanjut  sehingga peluang kesembuhan menjadi lebih 

kecil. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kesadaran masyarakat, 

khususnya perempuan, terhadap pentingnya pencegahan dan deteksi 

dini. Faktor sosial, budaya, dan keterbatasan akses informasi turut 

mempengaruhi kondisi tersebut. Program kesehatan yang ada belum 

sepenuhnya menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara optimal. 

Akibatnya, perilaku pencegahan kanker payudara belum dilakukan 

secara menyeluruh. Situasi ini menunjukan perlunya peningkatan  upaya 

promotif dan preventif dibidang kesehatan perempuan (Profil Kesehatan 

Sumatera Selatan, 2024). 

Hampir 70% pasien kanker dideteksi pada stadium lanjut. Upaya 

deteksi dini terhadap kanker payudara dapat dilakukan melalui 

pemeriksaan payudara klinis (SADANIS) yang dilaksanakan oleh 

tenaga kesehatan terlatih, pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), 

maupun pemeriksaan penunjang menggunakan ultrasonografi (USG) 
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atau mammografi di fasilitas pelayanan kesehatan. Pelaksanaan deteksi 

dini dipandang sebagai langkah penting karena dapat berkontribusi 

terhadap penurunan angka kesakitan, pengurangan angka kematian, 

serta menekan beban pembiayaan yang ditimbulkan oleh penyakit 

kanker (Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 20214). 

Sumatera Selatan`pada tahun 2024 kegiatan deteksi dini melalui 

pemeriksaan IVA dan SADANIS telah diselenggarakan di 338 

puskesmas. Sasaran pemeriksaan ditujukan kepada 1.398.238 

perempuan yang berusia 30–50 tahun. Dari jumlah sasaran tersebut, 

pemeriksaan SADANIS telah dijalani oleh 298.300 perempuan usia 30–

50 tahun. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa benjolan ditemukan 

pada 268 orang (0,1%), sedangkan sebanyak 43 orang (0,01%) 

diidentifikasi sebagai suspek kanker payudara. (Profil Kesehatan 

Sumatera Selatan, 2024). 

Kanker payudara seharusnya dapat diidentifikasi sejak stadium 

awal, namun sebagian besar kasus, sekitar 70%, masih ditemukan ketika 

telah memasuki stadium lanjut sehingga angka kematian yang 

ditimbulkan menjadi lebih tinggi. Salah satu upaya yang dapat 

diterapkan untuk mendeteksi kanker payudara secara dini adalah 

melalui pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Melalui metode 

tersebut, keberadaan tumor pada stadium awal yang umumnya masih 

berukuran kecil diharapkan dapat dikenali lebih cepat. (Kementrian 

Kesehatan RI, 2016). 
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Berdasarkan rekomendasi American Cancer Society (2018), 

pelaksanaan deteksi dini kanker payudara dianjurkan pada perempuan 

yang termasuk kelompok berisiko tinggi. Kelompok tersebut mencakup 

perempuan yang diperkirakan memiliki risiko seumur hidup sebesar 

20%–25% atau lebih berdasarkan riwayat kanker dalam keluarga, serta 

perempuan yang pernah mengalami paparan atau menjalani terapi 

radiasi pada daerah dada saat berusia antara 10 hingga 30 tahun. 

Menurut Asosiasi Penyelenggata Jasa Internet Indonesia (2018), hasil 

survei pentrasi dan perilaku pengguna internet Indonesia yang terbanyak 

pada usia reemaja 15 hingga 19 tahun dengan rincian 91% penggunaan 

internet setiap harinya baik dari media atau alat terutama Smartphone, 

lalu Notebook, Ipad, Laptop dll. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

paparan dari media elektronik dialami oleh remaja dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai deteksi dini kanker 

payudara melalui pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) perlu 

dimiliki sebagai upaya meningkatkan kewaspadaan sejak usia remaja 

(SADARI). 

Media dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan. Melalui penggunaan media, informasi yang disampaikan 

dapat dibuat lebih menarik dan lebih mudah dipahami sehingga pesan 

yang diberikan dapat diterima dengan baik oleh sasaran. Dengan 

demikian, pemahaman terhadap informasi dapat ditingkatkan dan 

penerapannya ke dalam perilaku yang positif dapat didorong. 

Pengetahuan kesehatan dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan 
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berbagai jenis media, seperti media cetak, media elektronik berbasis 

audio visual, media luar ruang, maupun media lainnya. Di antara 

berbagai media tersebut, media audio visual dinilai memiliki sejumlah 

keunggulan, yaitu rasa ingin tahu dapat dibangkitkan, kejenuhan dalam 

proses penyampaian informasi dapat dikurangi, informasi yang bersifat 

kompleks dapat disajikan secara lebih sederhana, serta gambaran yang 

menyerupai kondisi nyata dapat ditampilkan. (Arsadi, 2022). 

Menurut Ria Wengku Buana (2020), penelitiannya yang bejudul 

efektivitas Media audio visual tentang SADARI terhadap pengetahuan 

remaja di SMA Sriguna diperoleh nilai signifikasi pengetahuan (p-value 

0,000 < α0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat pengetahuan remaja putri di SMA Sriguna 

Palembang telah diberikan oleh media audio visual mengenai 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti ingin melakukan 

penelitian pengaruh media audio visual terhadap pengetahuan remaja 

putri tentang deteksi dini kanker payudara  di SMA Negeri 01 Madang 

Suku I Tahun 2026. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah 

dalam penelitian ini difokuskan pada apakah pengaruh media audio 

visual terhadap pengetahuan remaja putri mengenai deteksi dini kanker 

payudara di SMA Negeri 01 Madang Suku I Tahun 2026 dapat 

dibuktikan. 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui pengaruh media audio visual terhadap pengetahuan 

remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara di SMA Negeri 01 

Madang Suku I Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui tingkat pengetahuan deteksi dini kanker payudara 

dengan SADARI pada remaja putri di SMA Negeri 01 Madang 

Suku I Tahun 2026 sebelum dan sesudah edukasi melalui  audio 

visual 

b. Diketahui pengaruh audio visual sebagai media edukasi tentang 

SADARI terhadap tingkat pengetahuan remaja putri di SMA 

Negeri 01 Madang Suku I tahun 2026 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan, khususnya 

promosi kesehatan dan pendidikan kesehatan reproduksi remaja. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah mengenai 

efektivitas penggunaan media audio visual dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi remaja putri 
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Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja putri mengenai pentingnya deteksi dini 

kanker payudara serta menumbuhkan kesadaran untuk 

melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sejak dini 

sebagai upaya pencegahan. 

b. Bagi Sekolah ( SMA Negeri 01 Madang Suku I) 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak sekolah dalam menyusun program edukasi kesehatan 

reproduksi remaja serta sebagai referensi dalam pemilihan 

media pembelajaran  yang efektif dan menarik 

c. Bagi Tenaga Kesehatan 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pelaksanaan 

kegiatan promosi dan edukasi kesehatan, khususnya dalam 

penggunaan media audio visual sebagai sarana penyampaian 

informasi kesehatan kepada remaja. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

referensi dan data awal bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkan penelitian sejenis dengan variabel, metode, 

atau media yang berbeda. 








